BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari seluruh pembahasan yang peneliti uraikan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik suatu kesimpulan dari praktik kerjasama
bagi hasil antara pemilik dengan pengelola modal di Penggilingan Batu

Emas Intan Bulaeng Desa Seloto Kecamatan Taliwang tersebut sebagai

berikut:

1. Praktik kerjasama bagi hasil yang dilakukan pada usaha tambangan
penyeberangan jalan di dusun karangdoro kecamatan semen kabupaten
kediri, persentase di awal akad perjanjian yang telah disepakati kedua
belah pihak yakni 50%:50%, kemudian pihak pemilik modal
melakukan perubahan terhadap persentase bagi hasil, yakni 70% untuk
pemilik modal dan 30% untuk pengelola modal. Sedangkan
pengalihan hak dan kewajiban yaitu mengalihkan pembiayaan biaya
listrik dan pembayaran gaji operator. Hal yang dilakukan oleh pemilik
modal yaitu melakukan perubahan pada persentase bagi hasil serta
mengalihkan hak dan kewajiban dan mendapatkan keuntungan yang
besar, dalam hal ini dinamakan dzalim. Pihak pengelola modal merasa
terdzalimi atas perubahan dan pengalihan yang dilakukan oleh pemilik
modal, praktik tersebut tidak diperbolehkan dan ada dalil yang

mengharamkannya.
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2. Tinjauan Hukum Islam tentang praktik kerjasama bagi hasil antara
pemilik dengan pengelola modal di Tambangan Penyeberangan jalan di
Sungai karangdoro desa bulu kecamatan semen kabupaten kediri tidak
sesuai menurut syara’. Hal ini dikarenakan pemilik modal melakukan
perubahan terhadap persentase bagi hasil serta pengalihan hak dan
kewajiban atas pembiayaan listrik dan gaji operator kepada pihak
pengelola tanpa ada persetujuan dari pengelola

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan diatas dan akhir dari skripsi ini,
maka peniliti ingin mengajukan atau menyampaikan beberapa saran untuk
para pihak yang terlibat, yaitu:

1. Kepada pihak yang terlibat dalam perjanjian kerjasama bagi hasil agar
selalu menerapkan sikap transparan terkait hal-hal yang berkepentingan
terhadap usaha yang dijalankan. Dalam pengambilan keputusan harus
berdasarkan keridhaan dan persetujuan kedua belah pihak.

2. Terkait perubahan persentase bagi hasil yang dilakukan oleh pemilik
modal, persentase bagi hasil tersebut sebaiknya disesuaikan atau
diseimbangkan dengan pengalihan hak dan kewajiban, agar sesuai
dengan kaidah figh yang menjelaskan bahwa bermuamalah harus
bersikap jelas dan adil serta tidak boleh mendzalimi pihak lain dan

menjauhi kemudharatan.
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